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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang implementasi konsep panca 

jiwa dalam meningkatkan karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Al 

Furqan adalah sebagai berikut.  

1. Implementasi konsep panca jiwa dalam meningkatkan karakter 

disiplin santri di Pondok Pesantren Al Furqandilakukan dengan 

memberikan pendalaman tentang nilai-nilai yang terkandung 

dalam panca jiwa kepada santri. Nilai-nilai panca jiwa yang 

terkandung meliputi jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa 

kemandirian (Berdikari), jiwa persaudaraan (Ukhuwah 

Islamiyah), dan jiwa kebebasan. Didalam jiwa-jiwa tersebut 

terdapat nilai-nilai karakter yang menciptakan peningkatan 

kedisiplinan. Peningkatan kedisiplinan tersebut berlangsung 

dengan adanya teladan dan pembiasaan yang dilakukan oleh 

ustadz ustadzah yang ada. Penanaman nilai panca jiwa tersebut 

didorong dengan adanya teladan yang baik dari para ustadz-

ustadzah, pembiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari, dan juga pengawasan yang membuat santri lebih tertib dan 

teratur. Adapun peningkatan kedisiplinan yang terjadi dengan 

penerapan nilai-nilai panca jiwa adalah peningkatan tanggung 

jawab dalam diri santri, peningkatan ketertiban terhadap 
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peraturan, santri tertib mengikuti kegiatan, berangkat sekolah 

tepat waktu, mengumpulkan tugas tepat waktu, tertib dan teratur 

dalam menjalankan sholat berjamaah lima waktu, bertanggung 

jawab dengan tugas yang diberikan, dan peningkatan kepedulian 

sesama teman.  

2. Faktor pendorong dari keberhasilan penerapan panca jiwa dalam 

meningkatkan disiplin santri adalah terletak pada keteladanan, 

pembiasaan serta pengawasan yang ketat dari ustadz ustadzah. 

Keteladanan yang diberikan adalah kunci utama dari keberhasilan 

penerapan nilai-nilai panca jiwa dalam meningkatkan disiplin 

santri. Sedangkan faktor penghambat dari penerapan nilai-nilai 

panca jiwa dalam meningkatkat disiplin santri adalah perbedaan 

latar belakang santri, kurangnya pemahaman santri tentang nilai-

nilai panca jiwa, keterbatasan pengawasan, kebiasaan santri yang 

masih sulit untuk dirubah, keterbatasan sarana dan prasarana, dan 

juga pengaruh lingkungan diluar pondok pesantren. Dari faktor 

penghambat tersebut, pihak sekolah melakukan evaluasi untuk 

mendapatkan solusi. Kemudian solusi dari penghambat 

keberhasilan panca jiwa dalam meningkatkan karakter disiplin 

adalah dengan melakukan pendekatan yang ingklusif kepada para 

santri, sekolah melakukan kegiatan beragam dan emmasukkan 

pengertian nilai-nilai panca jiwa, pengoptimalan pengawasan 

yang dilakukan oleh ustadz ustadzah, pembiasaan-pembiasaan 
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bagus yang terus dilakukan, perbaikan sarana prasaranan, serta 

dengan memperketat peraturan tata tertib.  

 

B. Saran-saran  

Saran penulis dalam implementasi penerapan konsep panca jiwa dalam 

meningkatkan disiplin santri di Pondok Pesantren Al Furqansebagai berikut.  

1. Kepada kepala sekolah pengawasan terhadap santri hendaknya 

lebih ditingkatkan untuk menjaga santri agar tidak terpengaruh 

dengan hal hal buruk lainnya.  

2. Kepada ustadz-ustadzah pemberian konsekuensi yang sesuai 

dengan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh santri, 

memperbanyak memberikan apresiasi kepada santri agar santri 

lebih termotivasi dalam melakukan berbagai hal, peningkatan 

kualitas ustadz ustadzah dengan memberikan ruang untuk para 

ustadz-ustadzah mengikuti seminar-seminar dan pelatihan-

pelatihan.  

3. Kepada yayasan untuk meningkatkan sarana prasaranan yang 

ada. Memperbaiki sarana prasarana yang ada dan berusaha untuk 

menambah sarana prasarana yang belum dimiliki oleh sekolah 

dan pondok pesantren.  

4. Kepada Waka Kesantrian untuk pengoptimalan kegiatan kegiatan 

positif agar santri terus aktif mengikuti berbagai kegiatan.  
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